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Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu kabupaten sebagai sentra peternakan 
di Provinsi Jawa Tengah, dengan populasi ternak di Kabupaten Wonogiri terbesar ke 
dua se Provinsi Jawa Tengah hingga tahun 2014. Diperkirakan sub sektor peternakan di 
Kabupaten Wonogiri akan berkembang dengan pesat di masa depan, sehingga 
membutuhkan alokasi ruang sebagai kawasan peternakan yang baru untuk mendukung 
perkembangan sub sektor tersebut. Akan tetapi pada kenyataannya ketersediaan ruang 
yang sesuai bagi kawasan peternakan di Kabupaten Wonogiri semakin berkurang 
seiring dengan bertambahnya kebutuhan masyarakat terhadap lahan sebagai kawasan 
budidaya non pertanian sehingga menggeser lokasi pemeliharaan ternak oleh 
masyarakat ke beberapa wilayah yang kurang sesuai untuk pengembangan peternakan. 
Melihat situasi tersebut diatas maka penting untuk dilakukan kajian terhadap kesesuaian 
wilayah sebagai kawasan peternakan di Kabupaten Wonogiri dan strategi 
pengembangan kawasan tersebut.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kesesuaian wilayah bagi 
pengembangan kawasan peternakan guna memberikan suatu rekomendasi arahan 
pengelolaan dan strategi perwilayahan bagi pengembangan kawasan peternakan dan 
penataan ruang kawasan peternakan di Kabupaten Wonogiri dengan menggunakan 
analisis kesesuaian ekologis lahan untuk ternak, analisis kesesuaian ekologis lahan 
untuk tanaman pakan ternak, analisis potensi pakan dan kapasitas tampung ternak, 
analisis kepadatan ternak, analisis sarana prasarana pendukung kawasan peternakan, 
analisis komoditas ternak basis, serta analisis kesesuaian tata ruang wilayah dan 
kesesuaian wilayah sebagai kawasan peternakan. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan deskriptif kuantitatif dan pendekatan Sistem Informasi Geografi (SIG) 
menggunakan aplikasi ArcGis.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat wilayah yang sangat sesuai 
(S1) untuk pengembangan kawasan peternakan di Kabupaten Wonogiri. Kabupaten 
Wonogiri masih memiliki potensi wilayah bagi pengembangan kawasan peternakan 
terdiri atas  wilayah primer pengembangan kawasan peternakan yaitu wilayah yang 
cukup sesuai (S2) seluas 40.774 Ha yang berada di wilayah beberapa kecamatan 
meliputi kecamatan: Jatisrono, Puh Pelem, Bulukerto, Girimarto, Purwantoro, Wonogiri 
dan Ngadirojo,  serta wilayah sekunder pengembangan kawasan peternakan yaitu 
wilayah yang mempunyai kesesuaian marginal (S3) seluas 60.025 Ha yang berada di 
wilayah beberapa kecamatan meliputi kecamatan: Baturetno, Batuwarno, Jatipurno, 
Jatiroto, Nguntoronadi, Selogiri, Sidoharjo, Slogohimo, Manyaran, Tirtomoyo dan  
Karang tengah. 
 Strategi untuk pengembangan kawasan peternakan yang dapat dilakukan oleh 
pemerintah Kabupaten Wonogiri antara lain melalui penyediaan lahan untuk peternakan 
sesuai agroekologis dan penataan ruang bagi kawasan peternakan, meningkatkan 
populasi dan mutu bibit ternak serta perbaikan sistem pemeliharaan ternak, 
meningkatkan kuantitas dan kualitas pakan ternak, menyusun regulasi tentang kawasan 
peternakan, meningkatkan sarana prasarana wilayah pendukung peternakan dan 
pengolahan hasil ternak, meningkatkan kualitas sumber daya peternak dan kapasitas 
kelembagaan kelompok tani ternak, meningkatkan konsumsi masyarakat akan produk 
peternakan, mendorong iklim investasi  di bidang peternakan. 
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